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ABSTRAK

Umumnya pemelihara ikan harus mengontrol akuarium secara langsung
untuk melihat kondisi air. Terlepas dari kesibukan pemilik akuarium menyebabkan
akuarium kurang terkontrol sehingga akuarium terabaikan. Untuk mengatasi
masalah tersebut maka dilakukan penelitian untuk memonitoring tingkat kekeruhan
air pada akuarium menggunakan Turbidity Sensor. Penelitian ini menggunakan fuzzy
logic untuk tingkat kekeruhan air pada akuarium. Sistem inferensi fuzzy yang
digunakan yaitu metode Mamdani, terdapat input berupa sensor Turbidity untuk
mendeteksi kekeruhan akuarium, serta sebagai outputnya berupa tingkat kekeruhan
air yang nantinya nilai tingkat kekeruhan air akan di informasikan dan ditampilkan
melalui LCD dan aplikasi BLYNK. Nilai linguistik pada variabel turbidity yaitu 0-25 NTU
(Nephelometric Turbidity Unit). Nilai Air Jernih (0-9 NTU), Agak Keruh (8-17 NTU) dan
Keruh (16-25 NTU).

Kata kunci: Kekeruhan, Blynk, Logika Fuzzy

1. PENDAHULUAN kekeruhan air yang buruk maka akan
mengganggu  pertumbuhan  serta
Kesehatan ikan akan menurun.
Terdapat beberapa penyebab
kekeruhan pada akuarium yaitu cacat
pada filter yang menyebabkan bakteri
tidak tersaring, kotoran dari ikan itu
sendiri, pemberian pakan ikan yang
berlebihan, jumlah  ikan  vyang
berlebihan juga dari hiasan di dalam
akuarium.

Air merupakan faktor penting
untuk mendukung semua makhluk
hidup, termasuk ikan, maka dari itu
tingkat kekeruhan air merupakan kunci
keberlangsungan hidup ikan. Air yang
menjadi media memelihara ikan harus
selalu diperhatikan karena dapat
berdampak pada pertumbuhan serta
perkembangan dan tingkat produksi
pada ikan. Apabila ikan pada tingkat
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Tingkat kekeruhan pada
akuarium menjadi salah satu penentu
nilai estetika dan dapat meningkatkan

kenyamanan tempat hidup ikan
sehingga ikan dapat dengan bebas
bergerak serta akan mengurangi
kematian ikan akibat air keruh.
Sehingga untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan

suatu sistem yang dapat memonitoring
tingkat kekeruhan air pada akuarium.
Umumnya pemelihara ikan harus
mengontrol akuarium secara langsung
untuk melihat kondisi air. Terlepas dari
kesibukan  lainnya  menyebabkan
pemelihara ikan kurang mengontrol
kondisi akuarium sehingga
terabaikannya pemeliharaan pada
akuarium.

diatas,
maka

Berdasarkan uraian
untuk mengatasi masalah
penulis menemukan solusi yaitu
melakukan penelitian untuk
memonitoring tingkat kekeruhan air
pada akuarium menggunakan
Turbidity Sensor. Secara fisik, air yang
jernih, tidak berwarna, dan tidak
berbau dianggap bersih. sedangkan air
kotor diindikasikan dengan
keadaannya yang keruh. NTU
merupakan satuan untuk mengukur
kekeruhan. Sensor untuk mengukur
kekeruhan air ini bekerja dengan
mendeteksi tingkat kekeruhan air pada
akuarium vyang sudah ditentukan
dengan metode fuzzy logic, yang
dimana sistem akan memberikan
informasi nilai tingkat kekeruhan air
dan ditampilkan melalui LCD dan
aplikasi BLYNK dengan menggunakan
WiFi.

Menggunakan aturan if-then,
metode logika fuzzy ini memudahkan
model untuk mencerminkan sifat
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penilaian yang subjektif dan kompleks
dan pengolaan data pada level
kekeruhan air untuk menentukan nilai
NTU pada air akuarium yang nantinya
nilai tingkat kekeruhan air akan di
informasikan dan ditampilkan melalui
LCD dan aplikasi BLYNK dengan
menggunakan WiFi.

2. METODE/PERANCANGAN
PENELITIAN
2.1 Analisis Masalah

Pada umumnya, masyarakat
memelihara ikan dalam akuarium
merupakan kegiatan yang cukup

populer, selain untuk menghias rumah
juga dapat menenangkan. Pemelihara
ikan harus mengontrol akuarium
secara langsung untuk melihat kondisi
air, karena air yang berfungsi sebagai
media memelihara ikan harus selalu
diperhatikan karena dapat berdampak
pada pertumbuhan serta
perkembangan dan tingkat produksi
pada ikan. Apabila ikan pada tingkat
kekeruhan air yang buruk maka akan

mengganggu  pertumbuhan  serta
kesehatan ikan akan menurun. Namun,
terlepas dari kesibukan lainnya

menyebabkan pemelihara ikan kurang
mengontrol kondisi akuarium sehingga
terabaikannya pemeliharaan pada
akuarium.

2.2 Perancangan Metode Fuzzy Logic
pada Sistem

Metode Mamdani merupakan
sistem inferensi fuzzy yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan
logika fuzzy untuk menentukan tingkat
kekeruhan air dalam akuarium. Pada
sistem ini terdapat input berupa
sensor Turbidity untuk mendeteksi
kekeruhan akuarium, serta sebagai
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outputnya berupa tingkat kekeruhan
air.

Penilaian vyang dilakukan oleh
metode ini yaitu menggunakan derajat
keanggotaan yang mencakup nilai-nilai
suatu variabel berdasarkan tingkat
linguistiknya. Nilai linguistik yang
digunakan pada fuzzy yaitu jernih,
agak keruh, dan keruh.

2.3 Perhitungan Metode Fuzzy
Mamdani

Keseluruhan pada semesta
pembicaraan yang sedang dibahas
harus dikendalikan atau dioperasikan
oleh variabel fuzzy. Kekeruhan untuk
ikan hias pada akuarium tidak lebih
dari 25 NTU. Kemudian data dari nilai
himpunan Turbidityl, Turbidity2, dan
Tingkat Kekeruhan diatas berdasarkan
hasil analisis.

Tabel 1. Semesta Pembicaraan Tingkat
Kekeruhan Air Akuarium

Fungsi | Variahel | Himpunan | Semesta Pembicaraan | Domain
lernih [0-9]
Input | Turbidity 1 | Agak Keruh [0-25NTU] [8-17]
keruh [16-25]
lernih [0-9]
Input | Turbidity 2 | Agak Keruh [0-25NTU] [8-17]
Keruh [16-29]
Tingkat Jernih [0-9]
Output | Kekeruhan | Agak Keruh [0-25NTU] [8-17]
Keruh [16-25]

Tabel 2. Fuzzy Rules Tingkat
Kekeruhan Air Akuarium

Turhidity 1
Fuy s Jemih | AgakKeruh | Keruh
Jemih | Jemnih | Agak Keruh | Agak Keruh
Turbidity 2 | Agak Keruh | AgakKeruh | Keruh | Keruh
Keruh  |Kemh  [Keuh | Keh
Contoh persoalan Berapa nilai

tingkat kekeruhan air pada akuarium
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jika Turbidity 1 bernilai 9 NTU dan
Turbidity 2 bernilai 20 NTU?
1) Fuazzifikasi

Pada tahap ini yaitu membuat
fungsi dan kurva keanggotaan dari
setiap variabel linguistik. Adapun
fungsi keanggotaan yang digunakan
yaitu kurva linear naik, kurva linear
turun, dan kurva segitiga.

A. Variabel Turbidity 1, Turbidity 2
dan Tingkat Kekeruhan

Berikut grafik fungsi keanggotaan
Turbidityl, Turbidity2 dan Tingkat
Kekeruhan dapat dilihat pada Gambar
1.

—_

Jemih  Agek Keruh Keruh

oo 8 9 11617 2

Gambar 1. Grafik Fungsi Keanggotaan
Turbidityl

Fungsi keanggotaan :

0 x=0
b_x
berear(x) = Py =x=<0 i
1 =9
0 x=<8orxz17
-t
—_— “r=
MAGAK KERUH (¥) = s Bexsll
T
U2 pexsl
0 x<ld
- 16 n
UyennnlX) = h- lesx<2h (3)
L x225
a. Derajat keanggotaan untuk

Turbidity 1 adalah sebagai berikut :
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9-9 0
.u]ERNIH(g) =50 9- 0
9-8 1
HAGAK _KERUH 9) = 8 -21- 0,25

txerun(9) =0

b. Derajat keanggotaan untuk
Turbidity 2 adalah sebagai berikut :

KJERNIH (200=0

UAGAK _KERUH (200=0

20-16 _ 4
=-=044
25-16 9

Uxerun(20) =

2) Inferensi

[R1] Jika Turbidityl adalah Jernih dan
Turbidity2 adalah Jernih maka Tingkat
Kekeruhan adalah Jernih.

o-predikat; = puerniH(X) M Luernin(X)
= min(uernin(9); Mernin(20))
=min(0;0)=0

[R2] Jika Turbidityl adalah Jernih dan
Turbidity2 adalah Agak Keruh maka
Tingkat Kekeruhan adalah Agak Keruh.

a-predikat; = Mernin(X) M
Hacak_kerun(X) = min(puernin(9);
HAGAK_KERUH(ZO))

=min(0; 0,25)=0

[R3] Jika Turbidityl adalah Jernih dan
Turbidity2 adalah Keruh maka Tingkat
Kekeruhan adalah Agak Keruh.

a-predikat; = WerniH(X) M pkerun(X)
= min(uernit(9); tkerun(20))
= min(0; 0,44) = 0

[R4] Jika Turbidityl adalah Agak Keruh
dan Turbidity2 adalah Jernih maka
Tingkat Kekeruhan adalah Agak Keruh.

o-predikats = Uacak_Kkerun(X) M
Lernin(X) = min(pacak_kerun(9);
MJERN|H(20)) = min(0,25 ; 0) =0
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[R5] Jika Turbidityl adalah Agak Keruh
dan Turbidity2 adalah Agak Keruh
maka Tingkat Kekeruhan adalah Keruh.

a-predikats = MAGAK_KERUH(X) N
HAGAK_KERUH(X) = min(uAGAK_KERUH(9);
IJAGAK_KERUH(ZO)) = mln(0,25 ; O) =0
[R6] Jika Turbidityl adalah Agak Keruh
dan Turbidity2 adalah Keruh maka
Tingkat Kekeruhan adalah Keruh.

a-predikate = Hacak_Kkerur(X) M
Ukerun(X) = min(pacak_kerun(9);
Hkerun(20)) = min(0,25 ; 0,44) = 0,25

[R7] Jika Turbidityl adalah Keruh dan
Turbidity2 adalah Jernih maka Tingkat
Kekeruhan adalah Agak Keruh.

a-predikat; = Ukerun(X) M LerniH(X)
= min(pkerun(9); Wernin(20)) = min(0;
0)=0

[R8] Jika Turbidityl adalah Keruh dan
Turbidity2 adalah Agak Keruh maka
Tingkat Kekeruhan adalah Keruh.

(x-predikatg = HKERUH(X) M
Macak_kerun(X) = min(Likerun(9);
Macak_kerun(20)) =min(0;0) =0

[R9] Jika Turbidityl adalah Keruh dan
Turbidity2 adalah Keruh maka Tingkat
Kekeruhan adalah Keruh.

a-predikate = Pkerun(X) M Pkerun(X)
= min(pkerun(9); Hkerun(20)) = min(0;
0,44)=0

Dalam fungsi ini, menggunakan

metode maksimum (MAX) untuk
menentukan derajat keanggotaan
output dengan mempertimbangkan
nilai  maksimum di antara hasil
inferensi dari derajat keanggotaan
aturan-aturan. Dalam  komposisi
aturan-aturan, semua aturan

dikelompokkan dengan memilih nilai
tertinggi, yaitu [R6].
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Grafik dari derajat keanggotaan [R6]

dapat dilihat pada Gambar 2 (16x0}+(17x0,114(18x 0254 (19x025)4 {20k 0.25)+

(2Lx025)1 (22x025)+ (13 x0.25)F (24 0.25)+ {28x0.25)
040,140,2540.25+02540,1540,25+0,1540.25+ 0,05

1 I= (17TH45H4 150 1045040 T0461600 44T 1)
T OO 25050 IS0 IS0 50540254025 2
2.4 Flowchart Tingkat Kekeruhan Air
0,25
0]

16 25 Start

Gambar 2. Grafik Derajat Keanggotaan
[R6]

3) Defuzzifikasi

Metode yang digunakan dalam
defuzzifikasi adalah metode sentroid. Inisialisasi Sensor Turbidity
Grafik komposisi untuk menentukan
nilai tegas atau crisp dapat dilihat pada
Gambar 3.

Keruh

Output Nilai
Kekeruhan air

Tampilan
Informas: Nila: Tingka
Kekeruhar Air Pada LCD

Enc

0116 17 18 19 20 21 22 23 24 25

Gambar 3. Grafik Komposisi Gambar 4. Flowchart Monitoring
Penentuan Nilai Crisp Tingkat Kekeruhan Air

Sebagai hasilnya, nilai yang diperoleh
adalah:

73



Siti Sumiati, Zeni Muhamad Noer/ Jurnal Teknik Informatika Vol 13. No. 1 (2025) 69 — 78

Sensor Turidiy!

Sensor Turidiy?

Funzy Logi
Temprer Iiames N
N Trgha Kekenker A
bz [(D
NodeMCL ESP82t
Mikrokontro e
Temprer Iiames N
Trgker Rebenker A
Fuce Aplkas

Gambar 5. Diagram Block Tingkat

2.5 Flowchart
Tingkat
Menggunakan Fuzzy Logic

Kekeruhan

Sistem  Monitoring
Kekeruhan Air

Gambar 6. Rancangan Hardware

Tingkat Kekeruhan Air

Inisialisasi Sensoi
Turbidity 1 dan Turbidiry2

y

Proses Fuzzifikas

y

Proses Fuzzy Rule

y

Proses Fuzzy Inferens

y

Proses Defuzzifikas

Cuiput Niles
Kekentker A

Tampilan
Informas: Nilai Tingkat
Kekeruhar Air Pada LCD

l

Tampilan
Informasi Nila: Tingkat
Kekeruhar Air Pada Aplikas:

Gambar 7. Monitoring Tingkat
Kekeruhan Air Menggunakan Fuzzy
Logic
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2.6 Implementasi Fuzzy Pada Matlab Untuk kasus eksperimental keempat
e dengan Turbidityl sebesar 6,269 dan
moetpucion P Turbidity2 sebesar 8,882. Berikut
Uernih Agak_Kenh Keruh .
rumus untuk menghitung error :
Error =
i Matlal.J—MLkrokontroler x 100% =
12_{\/{Lg6r'?kontroler
e 707 0fy — 0
TToer X 100% = 0.28%
i
! 5 ) 5 2 25 B. Rangkaian Hardware
Gambar 8. Derajat Keanggotaan Rangkaian hardware dapat dilihat
Himpunan Fuzzy Turbidity1, pada Gambar 14. Dan tampilan
Turbidity2 dan Tingkat Kekeruhan akuarium dapat dilihat pada Gambar
15.
= I s N —
2 [ | C_ ] \ \
s | \ P=| \ —]
= = | \ \
s =1 C_— ] \ =
s =1 \ = =
7| — = ] \ | -2
o — C_— 1] \ ]
o [ ] \ = \ —
! = N S |

o
B

Gambar 9. Defuzzifikasi (MATLAB)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Fuzzy Pada Tingkat
Kekeruhan Air

Hasil pengujian dari sensor '
Turbidityl dan Turbidity2 dapat dilihat Gambar 10. Rangkaian Hardware
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Sensor
Turbidityl dan Turbidity2

Input Output
Turbidity? | Turbidity2 | Mikrokontroler | Matlab | Emor
8.606 11339 19,283 194 |060% | Keruh
7408 10,110 12459 125 | 0.33% | Agak Keruh
1.666 10.110 15.285 194 | 060% | Keruh
6.269 8.882 11.567 12 | 0.28% | Agak Keruh
1468 8,882 11.967 119 | 0.56% | Agak Keruh
6.269 7,654 4173 411 | 15% | lemih
15.835 17.480 20.353 209 |0.19% | Keruh
15,835 18.708 20993 2.1 [050%| Keruh
1468 10.110 12458 125 | 0.33% | Agak keruh
0| 387 3969 3405 334 | 19% | lemih

Kondisi Air

wloe |~ | [en [e o |ra |

e

Gambar 11. Tampilan Akuarium
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C. Sistem Monitoring Pada Aplikasi
BLYNK

TinghatKekeruhanFuzzy s

Dasbboard  Timedne

U o W | [ : ¢

Gambar 12. Monitoring Pada Aplikasi
BLYNK melalui Laptop

01 © 0« 30

>< TingkatKekeruhanFuzzy % 000

Turbidity 1 Turbidity 2

15490

18.013

Tingkat Kekeruhan

ro
=]
w
=]
S

ir Jernih Air Agak Keruh

00 00

22 KERUH

Nilai Air Agak Keruh

Nilal Alr Keruh

16-25

Gambar 13. Monitoring Pada Aplikasi
BLYNK melalui Smartphone
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3. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian sistem monitoring
tingkat kekeruhan air akuarium ini
menggunakan sensor Turbidity sebagai
alat input nilai tingkat kekeruhan
dengan menerapkan metode fuzzy
logic dalam sistem untuk mengukur
tingkat kekeruhan air akuarium
dengan membandingkan nilai sensor
dengan fuzzy rules. Terdapat tiga
keanggotaan  untuk  menentukan
tingkat kekeruhan air yaitu Jernih (0-9),
Agak Keruh (8-17), dan Keruh (16-25)
dan sebagai sistem monitoring
menggunakan aplikasi Blynk melalui
smartphone. Sistem monitoring
tingkat kekeruhan air akuarium
dengan menggunakan fuzzy logic
dapat berfungsi dengan baik. Untuk
pengembangan lebih lanjut dapat
menambahkan water filtering pada
akuarium untuk menjaga kebersihan
air, dapat menambahkan sensor pH
untuk mengukur keasaman air dan
sensor suhu untuk menjadi bahan
perbandingan lainnya. Dapat
menambahkan buzzer sehingga dapat
berbunyi ketika air dalam keadaan
keruh, dan dapat menambahkan
pengurasan air otomatis dan pakan
ikan otomatis.
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